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KITA

PERS

PERS dalam

PARLEMEN

Pidato Anggota-Manai Sophiaan.
- Dalam Pemandangan Umum
babak ke - Il

sekali saja mcminta

i ., :
¥ 1 g

kedua - dan  selandjutnja

perhatian Parlement dan - ~djangan tjuma bersifat se-

Pemerintah = buat satu soal
jang lebih ‘dulu (dalam ba-
bak pertama, lihat Pers Kita

No. 3 Red.) telah dikemuka~

kan oleh beberapa pembitja-
ra, tetapi jang rupanja be-
tum tjukup di-insafi atau di
perhatikan dengan njata
oleh Pemerintah,' “seperti
terbukti dari Dj awaban Pe-
merintah. Jaitu mengenal
soal Pers dan ersbureau Na-
slonal jang lebih2 dalam ma-
sa ,,perang dingin” dan ,pe-
rebutan pengaruh atas pu-
blic dan world opinion” se-
karang ini mendjadi sjarat
jang penting dalam perdjoa-
ngan politik dan pembangu-
nan kita. Baik kedalam mau-
pun keluar, persuratkabaran
dan kantor berita Kkita pan-
tas dan harus mendapat
perhatian dan bimbingan jg.
lebih banjak dan lebih njata
daripada dimasa lampau.

Terutama sekali bimbing-
an jang merupakan pula
bantuan? njata didalam ke-
sulitan2nja. Segala matjam
keterangan atau kesanggup-
an Pemerintah jang bagus
tidak ada harganja kalau
tidak dapat merobah kenja-
taan sehari2nja.

Keterangan  Pemerintah
tentang kertas-koran misal-
nja mendapat sambutan ter-
tawa-ketjut dan agak meng-
edjek dari sudara2 rihak pers
jang lebih tahu dan merasai
sendiri akan bukti2-kenjata-
annia. Di Menado misalnja
suratkabar seorang anggauta
parlemen (sdr. Dauhan) jg.
sudah sementara bulan ter-
paksa tidak terbit karena
tidak ada kertas lagi, sam-
pai sekarang masih tetap be-
‘lum dapat Kkertas. Begitu
diunga di XKalimantan.........
meskipun ada keterangan
Pemerintah jang begitu me-
njenangkan tentang kertas-
koran. (Jaitu kertas sudah
“dikirim dan a.l. sudah dite-
rima di Menado. Red).

Pemesanan masin2-pertje-
takan buat pers kita ada-
lah satu tindakan ke djuru-
~san jang baik, akan tetapi
tindakan
‘lekas disusul oleh tindakan

pertama itu baik

tengah? sadja.

Dalam waktu dan suasna
rerang dingin” sekarang ini
lebih tegas warna dan sifat-
nja berbagai badan- atau
tjara pemberitaan. Memang
selama semua Keadaan nor-
maal dan baik? sadja tidak
begitu terasa beda dan per-
lunja pers dan persbureau
nasional. Apa lagi karena
pers dan persbureau asing
dalam hal alat dan keleng-
kapan pemberitaan melebihi
pers Kita.

 Akan tetapi sebegitu lekas

timbul sesuatu pertentangan
politik atau ekonomi, sebe-
gitu lekas kelihatan dan fte-
rasa sekali perbedaan haluan
dan warna atau tjara pem-
beritaan.

Misalnja sadja perhatikan
bagaimana tjara menjiar-
kKannja telegram dr. Drees
tentang Ambon dan perhati-
kan pula siapa jang menjlar-

‘kan banjak?2 berita dari Ni-

kijuluw dengan Republik
Maluku Selatannja?

Dalam keadaan dan per-
tentangan? seperti sekarang

ini, baik lekas diwudjudkan
‘kesediaan Pemerintah buat

membantu pekerdjaan Pers-
bureau Nasional seperti ,,An-
tara”.

Kalau sekiranja , Antara”
masih terasa kurang bailk
organisasinja, tentunja bisa
diperbalkinja, akan tetapi
Pemerintah djangan ragu?®
atau takut? memberi kesem-
patan jang ©baik kepada
SAntara” buat bekerdja de-
ngan alat? dan keuangan
lengkap serta mentjukupi.
Subsidie atau sokongan se-
mata? tidak perlu. tetapi be-
rikanlah misalnnja ,pem -
bajaran” jang pantas
buat langganan dines beri-

ta-,,Antara”. Dan djawatan?
atau pegawai? negeri berser-

ta tentara dan polisi biarlah
diberikan batjaan suratka-
bar lebih banjak daripada
sekarang.

Dalam hal batjaan tidak

buruknja kita beladjar dan
mentjonto dari Belanda jang

bagian Welfare-nja bisa ber-
laku lebih luas. --

T

sin?nja sekarang kebanjakan
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Saja ingat dulu kantor be-
rita ,,Antara’” bisa menggu-
nakan ,zendernja”’ sendiri.
Apa sebab sekarang tMak.

mumtm?

o= ‘Sﬁa alangi kita tidak
_ ;é'rmh takut2 memberi dan
membukakan kesempatan

jang baik buat Pers dan
Persbureau Kkita. Semua ne-
geri berlaku begitu. Dan de-
ngan tindakan? jang dian-:
djurkan dalam parlemen int
oleh antara lain sdr. Siauw
Giok Tjhan dan sdr. Diapari
sama sgkali tidak dikurangi
atau dirugikan kemerdekaan
informasj dan kemerdekaan
pemberitaan.

Puluhan dan malahan ra-
tusan tahun pers-asing {elah
mendapat ,,voorsprong” atau
keuntungan dan kemadjuan

lebih dulu. Masin2-pertijeta-

kannja dulu masih harga
murah sekali dan turut di-
financieer atau dibajari le-
bih dulu setjara crediet oleh
importeurs, sehingga ma-

sudah lama afgeschreven.
Advertensi banjak dan be-
sar2, Herankah kita kalau
dalam persaingan pers kita
sering kalah ?

Dipandang setjara polltis
setjara cultureel atau dari
sudut apapun djuga, dari
satu Pemerintahan Nasional
boleh dipertanggung dja-
wabkan usaha2 njata buat
memadjukan Pers dan Pers-
bureau Nasional.

Ttu sadja masih belum
lengkap, sdr. Ketua!

Selain buat kepentingan
pers dan persbureau nasional
saja Ingin andjurkan pula
supaja Pemerintah bisa lekas
menurunkan harga ‘buku
dan alat? keeprluan untuk
batjaan serta kemadjuan
rakjat.

Rakjat kita, terutama pe-
muda2 kita sedang haus se-
kali akan pengctahuan dan
kemadjuan. Djanganlah Kke-
hausan buat batja dan men-
tjari ilmu serta kemadjuan
itu ditahan dan dipadjaki
karena mahalnja harga bu-
Ku.

Kemudian saudara Ketua,
grafisch-industrie atau in-
dustri pertjetakan, di nega-
ra manapun djuga, di Ero-
pah, di Amerika atau di Asia
senantiasa mendahului, men-
dorong dan menjertal ke-
madjuan Kketjerdasan rak-
jat. Dalam hal ini Pemerin-
tah pun tidak Kkelihatan
mempunjai satu haluan Jg.
tegas.
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PIDATO ANGGAUTA
SIAUW GIOK TJHAN

Terhadap djawaban Pem
rintah mengenai pertanjaan
saja tentang rersbureau na-
sional, saja musti njatakan
‘rasa ketjewa saja. Pada saja
~ ditimbulkan kesan, seolah?
Pemerintah mendjalankan
systeemm main menggeser
- {afschuif-systeem).

Karena Pemerintah menje-

but adanja Panitia Pers, mg

ka saja hendak ta.nja
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Dapatkah penierinf iwab 1
njampaikan km' 2

usul? jang dikemukakan oleh
FANTTIIA Pers itu, supaja
kita dapat mengetahui usul?

apa jang telah dilaksanakan
dan usul? mana jang belum
dilaksanakan? Saja akan
lebih gembira pula apabila
Pemerintah dapat mendje-
laskan djuga, sebabnja usul?

Panitia Pers belum semua di
leksanakan atau ada sebagi-
“an jang tidak dapat dilaksa-
nakan. Apakah panitia pers
itu sekarang ma.sih tetap be-

kerdja"

| Apabila Panitia Pers itu
pelum djuga memberi ad-
viesnja tentang persbureau
nasional, apaxah inj berarti
-Pemerintah menunggu sam-
pali kiamatnja djaman un-
tuk menentukan kedudukan
JAntara” sebagal persbureau
nasional?

Berhubung dengan soal
pers nasional ini, saja hen-
dak tambahkan beberapa

pertanjaan pula.

Didiaman kolonial jang
lampau, surat? kabar karena
adanja undang2? persbreidel
tidak dapat mengupas setja-
ra leluasa politik dan eko-
nomi kolonial Indonesia.

Pada djaman itu warta-
wan? apabila perlu melaku-
‘kan perdjalanan dengan K.
PM. dan KNILM selalu
mendapat potongan 5H50%
‘atas ongkos perdjalanan de-
ngan mengundjukan Kkartu
wartawannija.

Sekarang sesudah Indone-

sia merdeka, bukan sadia

orang wartawan tidak bisa
mendarat potongan atas
ongkos perdjalanan dengan
KPM. atau GIA, akan te-
tapi tidak bisa mendapat

prioriteit untuk memudah-

‘kan perdjalanannja.

Apakah perobahan ini di
sebabkan karena KP.M. dan
G.I1A. masih dikuasaj oleh

model bangsa si pendjadjah -

dan Pemerintah Indonesia

PERS KITA

tidak dapat menentukan po-
litik

nentukan potongan ongkos
perdjalanan 50% bagi war-
tawan dengan  mengun-
djuk Kartu . wartawan-
nja, bukan sadja buat per-
dialanan dengan kereta api
sepertl

pers nasional di Indonesia

DJAWABAN FPEMERINTAH
Tg. 25-16-1950
Panitva Pers, jang seka-

rang masih ada, telah me-

njusun suatu laporan jang
akan dikirim djuga keprada
DPR. supaja pekerdjaan

dari Panitya tersebut dapat

diketahui pula.

Soal Persbiro dan Pers
nasional dan hubungannija
akan diselesaikan selekas
mungkin,

Untuk memperkembang-
Kan pers, selain dari apa jg.
sudanh diterangkan dalam
djawaban Pemerintah baba-
kan pertama, sedjak bebera-
pa bulan diberikan kesem-
patan untuk 3 wartawan
dalam tiap-tiap bulan me-
nindjau ke daerah? di kepu-
lavan kita, jang dikehenda-
ki oleh mereka sendiri de-
ngan penetapan dari Persa-
tuan Wartawan Indonesia.

Untuk menjambung apa
jang telah dikatakan dalam

djawaban Pemerintah baba-

gan pertama, maka dari 21
September sampai 10 Okto-
per 19560, telah dikirim un-
tuk Makassar, Menado dan
Samarinda 40 ton Kkertas.
Apa sebaknja surat kabar

.dari Saudara Dauhan (.Me-
pnara” di

Menado) tidak
mendapat kertas, sedang-
Ean kertas memurut daftar
penerimaan telah diterima
aleh Kepala Daerah Minaha-
sa pada tanggal] 20 Septem-
ber 1950, Pemerintah akan
sediiiki.

Tentang potongan ongkos
untuk wartawan. Pemerin-

tah akan berhubungan de-

ngan K.PM. dan GIA, dan

hasilnja akan dlberitahukan
nanti.

Men urut pengalaman, pa-
ra wartawan selalu menda-
pat prioriteit, dan dii¥a ada
Fesukaran terhadap hal ini,
Kementerian Peneranzan

ongkos penumrang?
Dapatkah Pemerintah me-

ngumuman baru® . gt e
i d % (lksta Tang kita kirimkan ke-

¥ " rada Tuan beserta surat ini,

jang diusahakan oleh Go
Tjien Hok dari ,Java Post”

su Harya Udaja dan ditjetak

boal kertasﬂ

Semarang, 18 Okt. . 1950,

1~ Kepada Jth,

Seuetaris S.P.S.
Dil. Senen Raya No. 125
Djakarta.

Dengan segala hormat, -
| na Tuan mak- o

-, Suara Meideka” terpaksa,
muiai hari ini harus terbit

dengan 2 halaman empat (4)

kali tiap minggu, dan nanja
2 (dua) kali dengan halams-

an normaal tiap hari Sabtu

dan Sénen, =
Langkah demikian tadi
terpaxsa Kkita ambil, berhu-
bung dengan situasi Kerias
jang sangat kurang sekali di
Semarang. Kita hanja bisa

mengharap adanja persedia-

an kertas tjukup untuk satu
bulan sadja, dan dengan

~ persediaan tadj kita harus

mentiukupi kebutuhan Kita

hingga sampai achir bulan '

Desember 1950.

Kemudian, hal jang de-
mikian taqi, kita [rersilan-
kKan kepada perhatian Tuan,
dengan penuh pengharapan
agar Tuan selekasnja meng-
ambil tindakan semestinja
supaja situasi kertas di Se-
marang bisa segera normaal
lagi; hingga kita bisa meng-
abdikan airi pada para pem-
batja kita dengan halaman?
normaal sebagaimana seéia
kala.

Achirulkalam, Kkita am
paikan terima-kasih
bantuan Tuan sebelum dan

.1 sesudahma Wassalam,

(Hetami) _
. ,Suara Merdeka”
. Semarang.
..Sath akan
ﬁ Smarau ,

Dikota ini akan segera di

terbitkan harian Tionghoa
berbahasa Indonesia ,Setia”

di Surabaja.

Diantara 5 buah ssk jang
terbit di Semarang adaalah
harian

Indonesia.
Mingguan ,Su
jang diusahakan

ll

ﬁh Siam-

19/9 j1,

Harian ,Massa” ditjetak di
Surabaja, kabarnia kini
ﬁ:.nghada;pI kesukaran ker-

di Semarang pada tg.

- sudah djadi terbit.

»oin Min” satu?nja
koran Tionghoa berbahasa



